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Abstract 

Salmonella typhi infection causes typhus, a disease characterized by high fever and diarrhea. 
The cherry (Muntingia calabura L) is a traditional plant that is safe and has no side effects as 
an alternative treatment for typhus. To analyze the histology of the liver organs of Wistar rats 
infected with Salmonella typhi after being given cherry juice. This experimental study used a 
true experimental design. This study consisted of two groups. One group received treatment, 
the other group received no treatment. The results of the histopathological description of the 
liver organ showed no damage in P0, while mild cell damage occurred in P1 infected with 
Salmonella typhi and administration of cherry juice with concentrations of 3%, 7% and 31% 
resulted in the same damage, namely parenchymatous degeneration. Cherry juice is effective 
in curing typhoid fever but is not effective in curing liver damage because it has the same 
damage score and there is no difference. 

Keywords: Kersen fruit juice (Muntingia calabura L), Rattus norvegicus, Salmonella typhi. 

Abstrak 

Infeksi Salmonella typhi menyebabkan penyakit tipes yang ditandai dengan demam tinggi dan 
diare. Tanaman buah kersen (Muntingia calabura L) salah satu tanaman tradisional yang aman 
digunakan tanpa efek samping sebagai pengobatan alternatif untuk penyakit tipes. Untuk 
menganalisis secara histologi organ hati tikus wistar yang terinfeksi Salmonella typhi terhadap 
pemberian perasan buah kersen. Penelitian eksperimen dengan menggunakan desain penelitian 
true eksperimental. Desain penelitian ini terdapat dua kelompok. Kelompok pertama diberi 

perlakuan dan kelompok yang lain tidak diberi perlakuan. Hasil gambaran histopatologi organ 
hati, tidak terjadi kerusakan pada P0, sedangkan terjadi kerusakan sel ringan pada P1 yang 
terinfeksi Salmonella typhi dan pemberian perasan buah kersen dengan konsentrasi 3%, 7% dan 
31% terjadi kerusakan yang sama yaitu degenerasi parenkimatosa. Perasan buah kersen efektif 
dalam penyembuhan peyakit demam tifoid tetapi tidak efektif dalam penyembuhan kerusakan 
organ hati dikarenakan memiliki skor kerusakan yang sama dan tidak ada perbedaan. 

Kata Kunci: Perasan buah Kersen (Muntingia calabura L), Rattus norvegicus, Salmonella typhi. 

 

 

Salmonella typhi adalah bakteri gram negatif berbentuk batang yang 

dilengkapi dengan flagel peritrik, bersifat anaerob fakultatif, tidak mempunyai 

spora. Bakteri ini dapat menginfeksi manusia melalui konsumsi makanan atau 
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minuman yang terkontaminasi. Setelah bakteri ini masuk ke dalam tubuh 

manusia, seringkali bakteri tersebut menetap di kandung empedu, saluran 

empedu, atau uretra sehingga menjadikan penderitanya sebagai pembawa 

penyakit dalam jangka waktu yang lama. Infeksi Salmonella typhi menyebabkan 

penyakit tipes yang ditandai dengan demam tinggi dan diare (Imara, 2020). 

Demam tifoid merupakan penyakit menular sistemik. Demam tifoid 

dikenal dengan sebutan demam enterik dan sering disebut dengan penyakit 

tipes. Demam tifoid adalah penyakit serius pada sistem retikuloendotelial, 

saluran empedu, dan kandung empedu. Tempat infeksi tifoid terjadi di usus 

halus, terutama daerah ileocecal. Gejala demam tifoid antara lain kehilangan 

nafsu makan, kelemahan, nyeri otot, sakit kepala, batuk, bradikardia (detak 

jantung cepat), dan sembelit (Tobing, 2022). Masa inkubasi demam tifoid 

biasanya 1 hingga 3 minggu, namun bisa juga 3 hari atau 3 bulan. Waktu inkubasi 

bervariasi tergantung pada jenis strain dan jumlah bakteri serta inang (Imara, 

2020). 

Hepar atau hati merupakan kelenjar yang berhubungan dengan sistem 

pencernaan dan merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh. Fungsinya untuk 

memfagosit benda asing oleh sel Kupffer, memproduksi empedu, mengemulsi 

lemak dalam makanan, membantu pencernaan, dan membuat makanan lebih 

mudah diserap oleh epitel usus, menghasilkan protein plasma dan menyimpan 

karbohidrat dalam bentuk glikogen. Beberapa faktor dapat menyebabkan organ 

hati rentan mengalami kerusakan, salah satunya adalah stres oksidatif. Stres 

oksidatif adalah kondisi di mana terdapat ketidakseimbangan antara radikal 

bebas dan antioksidan, yang membantu mempertahankan kondisi terhadap 

kerusakan jaringan yang terjadi (Dewi et al., 2022). 

Kerusakan jaringan organ hati yang disebabkan oleh obat dapat bersifat 

permanen (irreversibel), yaitu nekrosis, atau sementara (reversibel). Karena 

perubahan dalam sintesis protein, metabolisme lain pada hati, dan aliran darah 

ke hati, yang mengganggu metabolisme lemak. Perubahan yang tidak dapat 

diperbaiki disebut nekrosis sel terdiri dari tanda hepatosit yang tidak dapat 

kembali ke bentuk awal yang normal (Gunawan et al., 2024). 
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Tanaman buah kersen (Muntingia calabura L) adalah salah satu jenis 

tanaman yang menghasilkan senyawa kimia. Diketahui bahwa buah kersen 

mengandung banyak zat antioksidan, seperti terpenoid, tanin, saponin dan 

flavonoid. Tujuan dari senyawa antioksidan ini adalah untuk melindungi sel hati 

dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas dengan flavonoid sebagai 

senyawa aktif yang dominan (Orno, 2023). 

Tanaman buah kersen (Muntingia calabura L) adalah salah satu tanaman 

yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, seperti mencegah penyakit dan 

meningkatkan sistem imun. Buah kersen, yang kaya akan vitamin, mineral, dan 

senyawa lainnya, sangat bermanfaat untuk kesehatan, Selain berfungsi sebagai 

prebiotik dan probiotik, buah kersen memiliki senyawa antibakteri yang 

membantu tubuh mencegah infeksi saluran pencernaan yang disebabkan oleh 

bakteri patogen seperti Escherichia coli dan Staphylococcus aureus (Giyatno et 

al, 2021) Tanaman buah kersen (Muntingia calabura L) adalah salah satu 

tanaman tradisional yang aman digunakan tanpa efek samping sebagai 

pengobatan alternatif untuk penyakit tipes (Molina et al., 2023). 

Berdasakan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

analisis histologi organ hati tikus wistar (Rattus norvegicus) yang terinfeksi 

Salmonella typhi terhadap pemberian perasan buah kersen (Muntingia calabura 

L). 

 

METODE 

Penelitian eksperimen dengan menggunakan desain penelitian true 

eksperimental. Desain penelitian ini terdapat dua kelompok. Kelompok 

pertama diberi perlakuan dan kelompok yang lain tidak diberi perlakuan. 

Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelas eksperimen dan kelompok yang 

tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol (Oktavianingsih dkk., 2025). 

Rancangan penelitian ini digunakan untuk menganalisis histologi organ hati tikus 

wistar (Rattus nvegicus) yang terinfeksi Salmonella typhi terhadap pemberian 

perasan buah kersen (Muntingia calabura L) dengan konsentrasi yang berbeda. 

BAHAN DAN METODE 



| 124 

 

Hewan uji dikelompokkan dalam 5 kelompok yaitu kontrol negatif, kontrol 

positif dan pemberian perasan buah kersen dan BAL dengan konsentrasi 3%, 7% 

dan 31%.  

VARIABEL PENELITIAN 

Variabel penelitian dapat dibagi menjadi dua yaitu Variabel independen dan 

dependen. 

A. Variabel independen 

Variabel indenpenden atau variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya 

dependen (terikat) (Tusholillah et al., 2019). Variabel indenpenden yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pemberian perasan buah kersen 

untuk menurunkan demam tifoid. 

B. Variabel dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

(Tusholillah et al., 2019). Variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah gambaran histologi organ hati tikus wistar pada 

pewarnaan HE. 

SAMPEL PENELITIAN 

Sampel dalam penelitian ini adalah tikus wistar (Rattus nvegicus) dengan 

berat badan 150-180 gram dan dalam kondisi sehat. Tikus wistar yang digunakan 

sebanyak 23 ekor dan dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan. 

TEKNIK SAMPLING 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian adalah random sampling. 

Random sampling adalah metode penelitian untuk memilih sampel dari 

kelompok yang diperlukan ketika objek penelitian atau daerah penelitian 

sangat luas, sehingga    populasi    perlu    dibagi menjadi    beberapa    kelompok. 

Kemudian  memilihnya  secara  acak   dari masing-masing   kelompok (Pramesti 

dkk., 2025). 
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PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data merupakan jenis data yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data primer. 

Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh 

peneliti dari sumber datanya (Fadilla et al., 2023). Data primer tersebut 

meliputi data hasil pemeriksaan laboratorium. Dalam hal ini data diperoleh dari 

hasil analisis histologi organ hati tikus wistar (Rattus norvegicus) yang terinfeksi 

Salmonella typhi terhadap pemberian perasan buah kersen (Muntingia calabura 

L). 

ALAT DAN BAHAN 

Alat-alat yang digunakan Menurut Standar Operasional Laboratorium 

Biopath adalah mikroskop (pro histo biological pro A31w), handscoon streril 

(nitrile), pinset (one med), pisau bedah (GEA medical), baki paraffin (dissect 

pan with wax), jarum pentul (pearl head pins), kaset (indopath), objek glass 

(one lab), deck glass (aurona), oven (memmert), waterbath (b-one digital), 

labeling (carvilla), microtom (hisyamed), pisau mikcrotom (erma kai), beaker 

glass 250 ml (pyrex), hotplate (joan lab), stainning jar (one med), disposable 

syringe 1 ml (onemed). 

Bahan-bahan yang digunakan Menurut Standar operasional Laboratorium 

Biopath adalah injeksi ketamine, pakan tikus (citra feed), buffer formalin 10%, 

alkohol 70% (brataco), alkohol 80% (brataco), alkohol 96% (brataco), ethanol 1 

(smart lab), ethanol 2 (smart lab), xylo1 (smart lab), xylol 2 (smart lab), lithium 

/blueing, akuades, hematoxylin (J.T.Baker), eosin (J.T.Baker), entelan 

(merck), paraffin 1 (indopath), paraffin 2 (indopath). 

PROSEDUR PENELITIAN 

Penelitian ini diawali dengan persiapan hewan uji berupa tikus wistar 

jantan (Rattus norvegicus) sebanyak 23 ekor dengan umur 2–3 bulan dan berat 

badan 150–180 gram. Hewan uji terlebih dahulu diaklimatisasi selama tujuh hari 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, diberi makan dan minum ad 

libitum, serta dijaga kebersihan kandang dengan mengganti sekam kayu setiap 

tiga hari sekali. Setelah itu, tikus dibagi ke dalam lima kelompok perlakuan, 
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yaitu kelompok kontrol negatif, kontrol positif, serta kelompok yang diberi 

perasan buah kersen dengan konsentrasi 3%, 7%, dan 31%. 

Tahapan berikutnya adalah pembedahan tikus untuk pengambilan organ 

hati. Tikus dianestesi menggunakan injeksi ketamin 1% dengan dosis 0,2 ml yang 

diberikan pada bagian paha hingga hewan tidak sadar. Selanjutnya, tikus 

diletakkan di atas baki parafin dengan keempat kaki dipasang jarum pentul agar 

tidak bergerak, kemudian dilakukan insisi mulai dari perut bawah hingga dada 

menggunakan pisau bedah. Organ hati yang telah diambil dimasukkan ke dalam 

kaset berlabel, lalu difiksasi dalam larutan buffer formalin 10% selama 12–24 

jam. 

Pembuatan preparat histologi dilakukan melalui beberapa tahap. Sampel 

terlebih dahulu dilabeli, kemudian difiksasi dalam buffer formalin 10% selama 

12 jam untuk mempertahankan jaringan. Selanjutnya, dilakukan proses 

dehidrasi dengan perendaman bertahap dalam alkohol 70%, 80%, 96%, serta 

etanol, kemudian dibeningkan menggunakan xylol dan dilanjutkan dengan 

impregnasi parafin cair. Blok parafin yang terbentuk dipotong menggunakan 

mikrotom dengan ketebalan 4 µm, pita parafin dirapikan di waterbath, 

ditempelkan pada kaca objek, dikeringkan, dan siap untuk pewarnaan. 

Tahapan pewarnaan histologi dilakukan dengan metode Hematoxylin-Eosin 

(HE). Preparat jaringan terlebih dahulu direndam dalam xylol, kemudian 

melalui seri perendaman etanol bertingkat hingga dicuci dengan akuades. 

Jaringan kemudian diwarnai dengan hematoksilin selama lima menit, dicuci 

dengan air mengalir, dilanjutkan dengan perendaman dalam larutan 

lithium/blueing, kemudian dicelup dalam eosin. Setelah itu, preparat kembali 

melalui dehidrasi bertingkat dalam alkohol, dilanjutkan perendaman dalam 

etanol dan xylol. Terakhir, preparat ditetesi entelan, ditutup dengan kaca 

penutup, dan dikeringkan sehingga siap diamati di bawah mikroskop. 

ANALISIS DATA 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk memberikan 

pemahaman yang jelas mengenai gambaran histologi pada tikus setelah induksi 

dan setelah pemberian perasan buah kersen pada organ hati.  
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Berdasarkan hasil uji Widal secara kualitatif terhadap tikus Wistar yang 

telah diinduksi dengan bakteri Salmonella typhi, didapatkan hasil positif yang 

terbentuknya aglutinasi pada minggu ke 2 dengan kelompok 1 terbentuk titer 

1/80, kelompok 2 terbentuk titer 1/160 dan kelompok 3 terbentuk titer 1/320. 

 

Positif 

Gambar 1. Hasil pengamatan makroskopis pemeriksaan widal pada tikus  yang terinfeksi 

Salmonella typhi 

Berdasarkan hasil pengamatan pemberian perasan buah kersen terhadap 

tikus yang terinfeksi Salmonella typhi didapatkan hasil negatif yang dimana 

tidak terbentuk aglutinasi di hari ke 25. Dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

Negatif 

Gambar 2 Hasil pengamatan makroskopis pemeriksaan widal pada tikus  yang diberi 

perasan buah kersen 

Berdasarkan hasil skoring penilaian gambaran preparat Histopatologi 

Organ Hati Tikus Wistar dengan perlakuan Kontrol Negatif, Kontrol Positif dan 

HASIL 
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Pemberian Perasan Buah Kersen dengan Konsentrasi 3%, 7% dan 31% selama 25 

hari dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini.  

Tabel 1. Hasil Skoring Penilaian Gambaran Preparat Histopatologi Organ Hati Tikus Wistar 

dengan perlakuan Kontrol Negatif, Kontrol Positif Dan Pemberian Perasan Buah 

Kersen dengan Konsentrasi 3%, 7% dan 31% Selama 25 hari. 

Perlakuan Normal Degenerasi 

Parenkimatosa 

Degenerasi 

Hidropik 

Nekrosis Rata-rata 

skor 

P0 (kontrol -) 0 0 0 0 0 

P1 (kontrol +) 0 1 0 0 1 

P2 (3%) 0 1 0 0 0,8 

P3 (7%) 0 1 0 0 0,4 

P4 (31%) 0 1 0 0 0,4 

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pada P0 (kontrol negatif) organ hati 

memiliki rata-rata skor 0 yang dimana tidak terjadi kerusakan, pada P1 (kontrol 

positif) memiliki rata-rata skor 1 yang menunjukkan adanya kerusakan 

degenerasi parenkimatosa, pada P2 (3%) memiliki rata-rata skor 0,8 

menunjukkan sedikit menurunkan tingkat kerusakan hati, sedangkan pada P3 

(7%) dan P4 (31%) memiliki rata-rata skor 0,4. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian perasan  buah kersen terutama pada konsentrasi 7% dan 31% mampu 

menurunkan tingkat kerusakan hati. Untuk hasil gambar pengamatan preparat 

histopatologi organ hati tikus wistar (Rattus novergicus) pada pemberian 

perasan buah kersen dengan konsentrasi 3%, 7% dan 31% dapat dilihat pada 

gambar 4.3 dibawah ini. 

   

P0 P1 
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Gambar 3. Hasil Pengamatan Preparat Histologi Organ Hati Tikus Wistar (Rattus 
novergicus) Dengan Pewarnaan Hematoxylin Eosin Perbesaran 40x 
Menggunakan Mikroskop Pro Histo Biological Microscope Pro 31W 

Keterangan: 

P0 (Kontrol Negatif): Normal Tidak Ada Kerusakan 

P1 (Kontrol Positif): Degenerasi Parenkimatosa 

P2 (Konsentrasi 3%): Degenerasi Parenkimatosa 

P3 (Konsentrasi 7%): Degenerasi Parenkimatosa 

P4 (Konsentrasi 31%): Degenerasi Parenkimatosa 

Pada gambar hasil penelitian histopatologi organ hati tikus wistar (Rattus 

novergicus) pada P0 tidak terjadi kerusakan, pada gambar P1 yang diberikan 

injeksi bakteri Salmonella typhi terdapat kerusakan degenerasi parenkimatosa 

yang dimana termasuk degenerasi paling ringan, Sedangkan pada perlakuan 

yang telah diberi pengobatan perasan buah kersen dengan konsentrasi berbeda 

pada organ hati P2, P3 dan P4 terjadi kerusakan degenerasi parenkimatosa 

dimana kerusakan tersebut sama dengan P1. 

P2 P3 

P4 
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Hasil penelitian ini menunjukkan terjadi kerusakan pada sel hepatosit 

yang ditandai dengan adanya kerusakan degenerasi parenkimatosa yang terlihat 

pada sitoplasma mengalami pembengkakan dan lebih pucat kemudian terdapat 

vakuola berisi air yang menyebabkan sitoplasma seperti bergelembung atau 

bergranula pada kelompok kontrol positif, perlakuan konsentrasi 3%, 7% dan 

31%. Hal ini menunjukan bahwa pemberian bakteri Salmonella typhi dan 

perasan buah kersen dapat mempengaruhi kerusakan organ hati secara ringan 

(Kurniawan et al., 2024). 

 

Uji Widal yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif, dengan 

prinsip aglutinasi antara antigen O dan H dari S. typhi dengan antibodi spesifik 

dalam serum tikus. Reaksi aglutinasi yang terbentuk menunjukkan adanya 

antibodi yang telah terbentuk sebagai respons terhadap infeksi. Semakin tinggi 

titer yang diperoleh, semakin besar kemungkinan bahwa infeksi aktif sedang 

berlangsung atau bahwa tubuh telah membentuk antibodi dalam jumlah besar. 

Dengan demikian, hasil uji Widal dalam penelitian ini dapat digunakan 

sebagai indikator awal keberhasilan induksi dan pembentukan antibodi, namun 

tetap perlu didukung oleh metode konfirmasi untuk meningkatkan akurasi 

diagnosis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kelompok yang terinfeksi 

Salmonella typhi P1 serta kelompok perlakuan dengan perasan buah kersen 

konsentrasi 3%, 7%, dan 31% dengan gambar P2, P3 dan P4 terjadi kerusakan 

histologi hati berupa degenerasi parenkimatosa. Degenerasi ini menandakan 

adanya kerusakan ringan dan bersifat reversibel yang dipicu oleh stres oksidatif 

akibat infeksi bakteri. Infeksi Salmonella typhi diketahui meningkatkan 

produksi radikal bebas (ROS) dan menurunkan aktivitas enzim antioksidan 

endogen, sehingga hati rentan mengalami kerusakan struktur sel (Nadiroh et 

al., 2022). 

Pada gambar 4.3 dapat dilihat histologi organ hati memiliki struktur 

pembuluh darah yang cukup jelas dibagian tengah yaitu disebut vena sentralis. 

Vena sentralis bertujuan sebagai tempat pengumpulan darah dari sinusoid hati 

DISKUSI 
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yang berasal dari cabang vena porta dan arteri hepatika. Pada pengamatan 

histologi penting untuk memperhatikan kondisi vena sentralis sebelum 

melakukan pengamatan, karena hal ini dapat membantu dalam 

mengindentifikasi aliran darah, distribusi hepatosit, serta perubahan patologis 

yang mungkin ada di area sekitar lobulus (Istiqomah et al., 2025).  

Adapun hasil pengamatan gambaran preparat histologi organ hati pada P0 

menunjukkan hasil histologi yang normal tidak ada kerusakan. Hepatosit 

tersusun rapi dengan inti sel yang jelas, dan tidak terlihat adanya 

pembengkakan atau vakuolisasi. Sinusoid hati juga terlihat jelas diantara 

hepatosit tanpa adaya penyempitan maupun perdarahan (Situmorang et al., 

2025). Sedangkan pada P1, P2, P3, dan P4 terjadi kerusakan degenerasi 

parenkimatosa, dimana memiliki gambaran kerusakan inti yang relatif sama, 

ditandai dengan inti sel yang masih jelas, namun mengalami perubahan 

pembengkakan sitoplasma inti lebih samar. Inti sel tidak hilang tetapi 

strukturnya terlihat kurang jelas akibat adanya kekeruhan sitoplasma. Kondisi 

ini menunjukkan kerusakan yang terjadi masih bersifat ringan dan reversibel 

(Zahidah et al., 2025). Berikut rata-rata skor kerusakan pada setiap perlakuan. 

Adapun rata-rata skor kerusakan pada setiap perlakuan dapat dilihat pada 

tabel 4.1 diatas. Berdasarkan hasil rata-rata skor kerusakan gambaran 

histopatologi hati tikus Wistar, P0 kontrol (-) menunjukkan skor rata-rata 0 yang 

berarti tidak terdapat kerusakan. Perlakuan yang terinfeksi Salmonella typhi 

P1 kontrol (+) memiliki skor rata-rata tertinggi yaitu 1 menandakan adanya 

kerusakan degenerasi parenkimatosa paling jelas. Pada perlakuan dengan 

perasan buah kersen, terlihat bahwa konsentrasi 3% memiliki skor rata-rata 0,8, 

sedangkan konsentrasi 7% dan 3,1% masing-masing menunjukkan skor rata-rata 

0,4. Hasil ini menandakan bahwa pemberian perasan buah kersen terutama 

pada konsentrasi 7% dan 3,1% dapat menurunkan tingkat kerusakan hati yang 

terinfeksi Salmonella typhi. 

Kerusakan hati akibat radikal bebas seharusnya bisa dikurangin dengan 

keberadaan antioksidan. Antioksidan bekerja dengan menetralisir radikal bebas 

(ROS) dan menghentikan rantai reaksi oksidasi lipid yang merusak membran sel 
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(Dewi et al., 2022). Flavonoid merupakan antioksidan alami, memiliki efek 

hepatoprotektif melalui mekanisme pengikatan radikal bebas dan 

penghambatan peroksidasi lipid (Syahfitri et al., 2025). Buah kersen (Muntingia 

calabura L) kaya akan flavonoid, tanin, saponin, serta vitamin C yang memiliki 

aktivitas antioksidan, antimikroba dan antiinflamasi (Silviani et al., 2022).  

Namun, dalam penelitian ini perasan buah kersen pada konsentrasi 3%, 7%, 

dan 31% belum menunjukkan efek protektif yang signifikan terhadap histologi 

hati, terlihat dari skor kerusakan yang sama dengan kelompok kontrol positif. 

Hal ini diduga berkaitan dengan konsentrasi dan lama pemberian yang belum 

optimal. Penelitian lain melaporkan bahwa efek hepatoprotektif buah kersen 

sangat dipengaruhi oleh konsentrasi flavonoid yang cukup tinggi serta durasi 

pemberian yang memadai (Molina et al., 2023). Dengan demikian, meskipun 

buah kersen memiliki potensi antioksidan yang mampu melindungi hati, 

penelitian lanjutan dengan variasi konsentrasi dan metode ekstraksi yang 

berbeda diperlukan untuk mengeksplorasi manfaat optimalnya. 

Hal ini dapat membuktikan bahwa Salmonella typhi bisa menyebabkan 

kerusakan organ Hati Tikus Wistar (Rattus novergicus) yang menyebabkan 

kerusakan ringan. Pada pemberian perasan buah kersen dengan konsentrasi 3%, 

7% dan 31% menunjukkan kerusakan ringan sama dengan yang terinfeksi 

Salmonella typhi. Hal ini menandakan bahwa meskipun perasan buah kersen 

memiliki kandungan antioksidan seperti flavonoid, saponin, dan tanin, tetapi  

konsentrasi dan durasi pemberian yang digunakan dalam penelitian ini belum 

cukup memberikan efek protektif terhadap sel hati. Berdasarkan dari hasil yang 

didapat menunjukkan bahwa perasan buah kersen lebih efektif untuk 

penyembuhan penyakit  demam tifoid tetapi tidak efektif dalam penyembuhan 

kerusakan pada organ hati, karena memiliki skor kerusakan yang sama. 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Infeksi Salmonella typhi 

pada tikus wistar menimbulkan kerusakan hati berupa degenerasi 

parenkimatosa ringan. Pemberian perasan buah kersen konsentrasi 3% dan 7% 

belum menunjukkan efek protektif signifikan terhadap hati. Pada konsentrasi 
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31%, perasan kersen berpotensi menurunkan gejala tifoid secara klinis, namun 

tetap tidak efektif memperbaiki kerusakan histologi hati. 

 

Kepada ibu Ni’matul Murtafi’ah, S.Pd., M.Sc. Selaku dosen yang 

membimbing jalanya penelitian ini juga kepada kampus Institut Kesehatan 

Rajawali yang telah menyediakan fasilitas dalam menunjang penelitian ini. 

 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam 
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